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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

  Penampilan atlet pada kejuaraan tingkat nasional maupun internasional  

merupakan salah satu tolok ukur untuk mengetahui perkembangan tingkat  

kemampuan dan prestasinya yang selama berbulan-bulan bahkan bertahun-tahun  

dilatih, kegiatan tersebut harus dilakukan secara sadar melalui suatu proses yang  

bertingkat dan berkesinambungan, karena itu dibutuhkan kesungguhan dan usaha  

yang berlangsung dalam kurun waktu yang panjang. Agar seorang atlet mampu  

bertahan dalam waktu yang panjang. Dalam pencapaian prestasi dibutuhkan  berbagai 

hal yang mendukung kinerja atlet. Salah satu hal yang saat ini kurang  diperhatikan 

dalam kegiatan latihan olahraga adalah faktor psikologis dalam  pencapaian prestasi. 

 Prestasi atlet selalu berkaitan dengan motivasi berprestasi karena motif  

merupakan penggerak dan pendorong manusia bertindak dan berbuat sesuatu.  

Menurut beberapa studi kepribadian, salah satu karakteristik yang menentukan  

kesuksesan atlet adalah tingginya kebutuhan untuk berprestasi. Kebutuhan inilah 

yang dikenal sebagai achievement motivation. Untuk mencapai  prestasi yang tinggi 

dalam perlombaan selain motivasi berprestasi juga  dibutuhkan kepercayaan diri, 

karena kepercayaan diri atau self-confidence merupakan modal utama seorang atlet 

untuk dapat maju, karena pencapaian prestasi yang tinggi dan pemecahan rekor itu 

sendiri harus dimulai dengan percaya bahwa ia dapat dan sanggup melampaui prestasi 

yang pernah dicapainya. Tanpa memiliki kepercayaan diri yang penuh, seorang atlet 

tidak akan dapat mencapai prestasi yang tinggi. 

 Di samping kepercayaan diri juga dibutuhkan peran pelatih, agar seorang atlet 

dapat berprestasi tinggi. Pelatih mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam 

kehidupan seorang atlet, karena pelatih merupakan orang yang membantu 
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mengembangkan potensi diri yang ada pada atlet. Dalam pelaksanaan proses melatih, 

pelatih menghadapi berbagai kepribadian yang berbeda-beda dari para atlet. Dari segi 

cara bicara, cara bersikap, dan juga memiliki pemikiran yang bermacam-macam. 

Oleh karena itu, sebagai seorang pelatih penting untuk memahami bahwa setiap atlet 

mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing. Tugas pelatih adalah untuk 

mengarahkan dan memperkuat atlet, baik dari teknik, fisik, maupun kesehatan mental 

ke arah yang lebih baik. Hal tersebut dapat dilaksanakan dari kegiatan latihan yang 

rutin dilakukan oleh pelatih dan atlet. 

 Dalam cabang olahraga menembak, kegiatan latihan tidak hanya berfokus 

pada latihan fisik tetapi juga pembentukkan karakter atlet. Atlet harus dibina dan 

ditempa menjadi seseorang yang memiliki kepercayaan diri, agar dapat mendukung 

atlet untuk meraih prestasi sebanyak-banyaknya. Menurut Lauster, kepercayaan diri 

adalah aspek dari kepribadian yang terdiri keyakinan dalam kemampuan diri sendiri. 

Aspek kepercayaan diri sangat dibutuhkan untuk kesiapan mental agar membuat diri 

menjadi yakin dan percaya terhadap kemampuan sendiri pada saat latihan atau 

bertanding (Lauster, 2015: 14). Seorang atlet yang memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang tinggi akan memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri. Seperti optimis, 

mampu mengendalikan diri dengan baik, dan tidak bergantung dengan orang lain. 

 Atlet yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang kurang akan memberi 

keraguan terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam menembak, dan memberi 

perasaan tegang dan putus asa. Situasi ini dapat mengakibatkan kerugian untuk atlet 

dalam memberikan penampilan terbaiknya. Kepercayaan diri yang kurang membuat 

atlet memiliki rasa cemas pada saat bertanding. Pada dunia olahraga, atlet sering 

menghadapi situasi dan kondisi yang penuh ketegangan. Kondisi tersebut akan 

mengakibatkan atlet menjadi cemas dan takut. Kecemasan yang dimiliki atlet pada 

saat bertanding masih sangat tinggi, maka dari itu penting untuk atlet memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi. Tingkat kepercayaan diri atlet menembak dapat 

ditanamkan melalui kegiatan latihan yang dilakukan bersama pelatih. Dalam hal ini, 
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pelatih dan atlet menembak yang akan dibahas berasal dari Bank Sumsel Babel 

Shooting Club. 

 Bank Sumsel Babel Shooting Club merupakan klub menembak yang 

mendukung atlet-atlet berbakat agar bisa berkembang melalui dukungan dana oleh 

Bank Sumsel Babel. Selain itu, supaya atlet menembak dapat meraih prestasi tingkat 

nasional maupun internasional dan membanggakan nama Sumatera Selatan. Atlet 

menembak yang dibina oleh Bank Sumsel Babel Shooting Club pada saat ini 

berjumlah 13 orang, dengan jarak umur yang beragam, ada atlet yang berumur 23 

tahun sampai 41 tahun. Klub menembak ini terdapat satu pelatih dan asisten pelatih 

yang berpengalaman dibidangnya, yaitu Saptono, S.E dan Rachma Saraswati, S.Sn., 

M.Si.  

 Program latihan yang dijalankan oleh para atlet menembak tersebut wajib 

dibebankan pada pelatih yang memang sudah ahli dibidang menembak. Karena untuk 

menciptakan atlet yang berkualitas, maka pelatih wajib memahami takaran latihan 

yang sesuai dan dibutuhkan oleh masing-masing atlet. Selain itu, seorang pelatih 

memiliki tugas agar mendorong atlet-atletnya untuk percaya diri dan berusaha agar 

menjadi juara disetiap perlombaan yang diikutinya. Untuk mencapai hal tersebut 

dibutuhkan kerja keras yang konsisten dan tidak lupa mempunyai komunikasi yang 

baik antara pelatih dan juga atlet. 

 Komunikasi merupakan aspek pendukung dari proses dan berhasilnya suatu 

latihan. Komunikasi menjadi jembatan yang mempersatu pelatih dan atlet karena 

tujuan-tujuan dari latihan disampaikan juga dengan komunikasi seperti arahan, aba-

aba, perintah, kritik, serta saran untuk melakukan evaluasi. Kegiatan latihan tidak 

dapat berjalan dengan baik jika aspek-aspek komunikasi seperti suara, bahasa, 

gerakan-gerakan tubuh, ekspresi wajah, kata atau simbol, tidak terdapat di dalamnya. 

Arahan-arahan dari pelatih kepada atlet, tidak akan diterima dengan baik jika atletnya 

tidak dapat memahami bahasa yang dipakai oleh pelatih. Informasi atau pesan yang 
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diberikan oleh pelatih dapat terasa kurang dan datar jika pelatih memberi pesan tidak 

menggunakan tambahan ekspresi wajah dan gerakan tubuh. 

 Aly Ezzeldin memaparkan bahwa komunikasi adalah suatu skill atau 

kemampuan yang wajib dimiliki dan merupakan aspek penting pada proses interaksi 

antara pelatih dan atlet, serta hal-hal lain yang masih berkaitan. Ezzeldin 

mengemukakan komunikasi merupakan suatu proses yang membutuhkan beberapa 

keterampilan. Dalam proses mengembangkan komunikasi verbal dan non-verbal bisa 

melalui macam-macam cara. Hal ini merupakan sebuah perantara kinerja antara 

pelatih dan atlet pada cabang olahraga individu dan olahraga tim. (Ezzeldin, 2014: 2). 

 Dalam menjalani profesinya, seorang pelatih membutuhkan falsafah, agar 

dapat menjadi pegangan saat menjalankan tugas. Menurut Thompson (Hadi, 2011: 2), 

falfasah pelatih merupakan menanamkan suatu kepribadian yang baik dan berperilaku 

etis pada atletnya. Dalam falsafah pelatih, terdapat seperangkat sikap atau prinsip 

dasar yang kemudian menentukan tingkah laku pelatih pada situasi latihan. Hal ini 

sangat berpengaruh pada pembangunan mental, karakter dan motivasi seorang atlet. 

Untuk menanamkan kepercayaan diri dan menciptakan atlet yang berkualitas 

dibutuhkan pendekatan personal yang dilakukan oleh pelatih, salah satunya dapat 

melalui gaya komunikasi dari pelatih. 

 Yokananthini Murugeesan menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hubungan pelatih-atlet terdapat tiga faktor, yaitu gaya komunikasi, 

gender, dan budaya. Berdasarkan penelitian Karl Theodore Erickson, cara pelatih 

berinteraksi dengan para atlet dan bagaimana nada yang digunakan pelatih pada atlet 

memengaruhi kinerja atlet secara signifikan. Ini juga menunjukkan bahwa bagaimana 

pelatih berkomunikasi dengan para atlet secara langsung mempengaruhi penampilan 

dan perilaku atlet. (Murugeesan, 2016: 85).  

 Maka dari itu menjadi pelatih diperlukan gaya komunikasi yang tepat untuk 

para atlet, agar atlet yang dilatih dapat memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 

Aspek kepercayaan diri bagi atlet merupakan hal yang sangat penting, karena aspek 
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tersebut membawa semangat, percaya akan potensi diri, optimis, tidak mudah 

menyerah, dan mandiri. Atlet yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi juga 

mampu untuk membuat keputusan penting pada saat pertandingan. Kepercayaan diri 

merupakan modal utama atlet dalam meraih prestasi semaksimal mungkin. 

Kepercayaan diri bisa didapatkan dari proses interaksi dengan manusia, lingkungan, 

atau dari melakukan aktivitas dengan orang lain. Oleh karena itu, kegiatan latihan 

yang rutin dilakukan antara pelatih dan atlet dapat memberi banyak sekali manfaat 

dan perubahan, salah satunya menanamkan kepercayaan diri yang tinggi  pada atlet.  

 Brooks dan Fahey menjelaskan bahwa pelatih memiliki tugas-tugas, yaitu 

menjadi pemimpin, pembimbing, teman, dan perencana program latihan untuk atlet. 

Sedangkan atlet memiliki tugas untuk melaksanakan latihan sesuai dengan arahan dan 

program yang sudah direncanakan oleh pelatih. Dalam hal ini pelatih mempunyai 

gaya masing-masing dalam menjalankan program latihannya. Menurut Logman, 

terdapat macam-macam cara yang bisa dilakukan pelatih untuk melaksanakan 

program latihan yang sudah disusun. Dapat melalui gaya komunikasi yang 

merupakan bagian dari cara kerja seseorang yang menjadi ciri khasnya ketika 

mengajar. (Bangun, 2018: 31). 

 Gaya komunikasi diartikan sebagai seperangkap sikap pribadi yang 

terspesialisasi dan dipakai dalam suatu suasana tertentu. Pada kegiatan latihan, pelatih 

menembak Bank Sumsel Babel SC juga menerapkan gaya komunikasi didalamnya 

untuk memaksimalkan kegiatan latihan. Gaya komunikasi masing-masing terdiri dari 

sekumpulan perilaku dalam berkomunikasi agar mendapatkan timbal balik tertentu. 

Kesesuaian pada gaya komunikasi untuk diterapkan bergantung pada tujuan dari 

pengirim pesan dan harapan dari penerima pesan. (Sendjaja, 2018: 170). 

 Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh dari gaya komunikasi 

pelatih Bank Sumsel Babel Shooting Club terhadap tingkat kepercayaan diri atlet. 

Teori gaya komunikasi yang dipilih yaitu teori yang dipaparkan oleh Jerry W. 
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Koehler, Karl W.E. Anatol, dan Ronald L. Applbaum. Terdapat enam gaya 

komunikasi didalamnya (Sendjaja, 2018: 171), yaitu sebagai berikut:  

1. The Controlling Style (Gaya Komunikasi Mengendalikan) 

2. The Equalitarian Style (Gaya Komunikasi Kesetaraan) 

3. The Structuring Style (Gaya Komunikasi Terstruktur) 

4. The Dynamic Style (Gaya Komunikasi Dinamis) 

5. The Relinguishing Style (Gaya Komunikasi Terbuka/Melepaskan) 

6. The Withdrawal Style (Gaya Komunikasi Penarikan)  

 Macam-macam gaya komunikasi di atas yang digunakan oleh pelatih dapat 

memberikan pengaruh kepada atlet, salah satunya meningkatkan kepercayaan diri. 

Maka dari itu peran pelatih sangatlah penting untuk membangun rasa percaya diri 

atlet. Atlet wajib memiliki rasa optimis dan tidak bergantung dengan orang lain, serta 

percaya terhadap potensi diri. Karena jika atlet sudah mempunyai kepercayaan 

terhadap dirinya sendiri akan memudahkan atlet dalam meraih juara. Oleh sebab itu, 

penting untuk pelatih memperhatikan caranya berkomunikasi kepada atletnya. 

 Adapun beberapa alasan peneliti memilih judul Gaya Komunikasi Pelatih 

Bank Sumsel Babel Shooting Club Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Atlet, 

yaitu sebagai berikut: 

1.1.1 Pentingnya Gaya Komunikasi Pelatih Dalam Meningkatkan  

             Kualitas Atlet. 

 Berdasarkan penelitian Peter Kačúr mengenai pengaruh komunikasi pelatih 

terhadap tingkat kecemasan dan tingkat kepercayaan diri pemain sebelum 

berkompetisi, menunjukkan bahwa tingkat kecemasan kognitif pemain menurun 

sebanyak 9,30% dan tingkat kecemasan somatik juga menurun 6,00 %. Kemudian 

pada tingkat kepercayaan diri, data menunjukkan peningkatan sebanyak 4,32 %. 

(Kačúr, 2016: 134). 
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 Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pentingnya cara atau gaya 

komunikasi pelatih dalam mendukung meningkatkan kualitas atletnya. Maka dari itu, 

sebagai seorang pelatih penting untuk menerapkan gaya komunikasi yang tepat agar 

tidak terjadi kesalahpahaman, dan kegiatan latihan dapat berjalan dengan baik 

sehingga memperoleh hasil yang memuaskan. Seperti yang dikatakan oleh S, selaku 

pelatih Bank Sumsel Babel Shooting Club, yaitu: 

 “Untuk menciptakan atlet yang berprestasi mulai dari nol sampai 

mempunyai prestasi tingkat nasional maupun internasional, itu banyak faktor 

dan banyak trik untuk diterapkan pada atlet, contoh gaya komunikasi. Gaya 

komunikasi itu sangat penting sekali, untuk menjaga hubungan, menjaga 

keharmonisan, menjaga perasaan atlet. Karena atlet menembak ini 

membutuhkan konsentrasi penuh, artinya komunikasi harus berjalan baik.” 

 Selain itu dari sisi atlet juga setuju bahwa gaya komunikasi pelatih itu 

membantu dalam meningkatkan kepercayaan diri atlet. Berikut pernyataan dari salah 

satu atlet Bank Sumsel Babel Shooting Club: 

 “Gaya komunikasi pelatih itu sangat membantu. Kalau pelatih sebelum 

bertanding sudah marah-marah, psikologis atlet bisa kacau. Tapi kalau gaya 

komunikasi pelatihnya mengayomi, mengatasi kendala-kendala atlet di 

lapangan, sangat membantu confidence atlet jadi tinggi”.  

 Maka dari itu gaya komunikasi pelatih sangat penting pada proses 

menciptakan atlet yang memiliki kepercayaan diri dan juga berprestasi. Gaya 

komunikasi yang diterapkan oleh pelatih dapat memberi dampak yang besar kepada 

atlet.  Oleh sebab itu sebagai seorang pelatih harus cermat dalam menggunakan gaya 

berkomunikasi dengan atlet sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dari komunikasi 

tersebut. 
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1.1.2 Kepercayaan Diri Memiliki Peranan Penting Dalam Atlet Meraih Prestasi  

 Agar dapat berhasil dalam mencapai prestasi yang diinginkan maka atlet perlu 

mempunyai aspek kepercayaan diri. Menurut Weinberg dan Gould (Komarudin, 

2013: 70), aspek kepercayaan diri merupakan harapan dalam meraih keberhasilan 

dengan cara mengubah emosi menjadi hal yang positif. Seperti pencapaian tujuan, 

usaha untuk tampil dengan baik, konsentrasi, mempunyai strategi, suatu timbal balik 

dalam mempengaruhi kondisi psikologis. Menurut Husdarta, dalam usaha untuk 

mencapai final pada suatu perlombaan, atlet wajib memiliki kepercayaan diri yang 

penuh. Rasa percaya diri dibutuhkan agar membantu atlet ketika menghadapi situasi 

tegang, menstabilkan emosi, meraih target yang ditetapkan, serta menghindari frustasi 

akibat kegagalan. (Husdarta, 2010: 93). Seperti pernyataan yang diberikan oleh WP 

salah satu atlet Bank Sumsel Babel Shooting Club: 

 “Menurut saya itu (kepercayaan diri) sangat penting. Kepercayaan diri 

itu sangat mempengaruhi langkah kedepannya, kalau dari awal sudah tidak 

percaya diri kedepannya mau gimana pun tidak akan berhasil. Percaya diri 

itu kan kita yakin, dan keyakinan itu tumbuh dari diri masing-masing. Kalau 

kita dari awal sudah ga yakin nih ga akan bisa mencapai target sekian, itu 

jadi mempengaruhi mental kita sendiri. Jadi atlet harus yakin dan percaya 

diri, selalu berfikir positif, pokoknya kalau kita itu bisa”. 

 Aspek kepercayaan diri adalah bagian dari kepribadian manusia. Agar 

mempunyai kepercayaan diri, seorang atlet perlu modal dasar dari kepribadiannya 

yang terbentuk dari kegiatan latihan dan melakukan interaksi dengan lingkungan 

sosialnya. 

1.1.3 Atlet Bank Sumsel Babel SC Mempunyai Prestasi Yang Bagus. 

 Olahraga menembak mengandalkan pengendalian diri dan konsentrasi yang 

fokus, dibanding kekuatan fisik layaknya olahraga lain. Pada cabang olahraga ini 

setiap orang dilatih dan dituntut agar mempunyai ketenangan diri, pengontrolan diri, 

dapat mengendalikan diri pada situ asi apapun, serta berani dalam mengambil 
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keputusan dengan tepat dan cepat. (Sumedha Vipassiwan, 2018: 140). Olahraga 

menembak di Sumatera Selatan merupakan salah satu cabang olahraga yang 

berprestasi, karena kerap kali meraih medali emas dibeberapa kompetisi menembak. 

Salah satu klub  penyumbang medali emas untuk Sumatera Selatan yaitu Bank 

Sumsel Babel Shooting Club. Di bawah ini adalah daftar prestasi olahraga 

menembak yang diperoleh Bank Sumsel Babel Shooting Club pada tahun 2019 dan 

2020, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Prestasi Bank Sumsel Babel Shooting Club 

Tahun Nama Perlombaan Medali 

Emas 

2019 Indonesia Open Shooting Championship 4 

Kejurnas Sintong Panjaitan Shooting Championship 5 

Kejurnas Menembak Pangdam Jaya Cup 3 

Kejurnas Piala Panglima TNI Shooting Championship 2 

Kejurnas Menembak Jatim Open 1 

Kejurnas Menembak Antar PengProv 1 

Porprov XII Sumatera Selatan 7 

Kejurnas Perbaikin Anniversary 1 

2020 Kejurnas Menembak Piala Panglima TNI  2 

Kejurnas Menembak Pangdam Jaya 1 

Kejurnas Menembak Hari Kemerdekaan 3 

Kejurnas Menembak Sriwijaya Shooting Festival 4 

Kejurnas Menembak Kapolri Cup 1 

Total 35 

(Sumber: Data Bank Sumsel Babel Shooting Club) 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana Proses Penggunaan Berbagai Gaya Komunikasi Oleh Pelatih Bank 

Sumsel Babel Shooting Club Kepada Atlet ? 

2. Apa Gaya Komunikasi Pelatih Bank Sumsel Babel Shooting Club Yang 

Berperan Dominan Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Atlet ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan pada penelitian ini yang pertama yaitu untuk mengetahui dan 

memahami proses penggunaan gaya komunikasi yang digunakan pelatih Bank 

Sumsel Babel Shooting Club. 

2. Tujuan penelitian yang kedua yaitu untuk menemukan gaya komunikasi 

pelatih Bank Sumsel Babel Shooting Club yang berperan dominan dalam 

meningkatkan kepercayaan diri atlet. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, berikut penjelasan kedua manfaat tersebut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini yaitu agar dapat bermanfaat 

untuk pengembangan dan memperluas ilmu pengetahuan dalam kajian Gaya 

Komunikasi Pelatih dan dapat menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya 

pada bidang Gaya Komunikasi.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

  Manfaat pada penelitian secara praktis yakni sebagai masukan dan 

acuan dalam melihat Gaya Komunikasi Pelatih. Serta dapat bermanfaat untuk 

memperluas pengetahuan mengenai Gaya Komunikasi Pelatih.  
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